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Abstrak: Merdeka Belajar–Kampus Merdeka (MBKM) adalah program dari  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang didasarakan adanya tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan, kompetensi dan keterampilan abad 21. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kualitas pembelajaran dan kepuasan pendidik internal Prodi di lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan. Selain itu juga untuk mengukur kesiapan pendidik dalam mengimplementasikan program MBKM. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei menggunakan kuesioner senagai alat pengumpul data. Cakupan kualitas layanan pada lima dimensi:(1) Tangibles; (2); (3) Responsiveness, (4) Jaminan; (5) Empati. Penelitian ini dilaksanakan di FIP Universitas PGRI kanjuruhan malang dengan populasi yakni 34 dosen. Hasil survei menunjukkan bahwa rata–rata kepuasan dosen yang ada di lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Kanjuruhan Malang menunjukkan kategori sangat baik. Dimensi Tangibles memiliki rata–rata persentase 54,67% dengan kategori sangat baik. Responsiveness dengan rata–rata persentase 58,83%, Reliability dengan rata–rata persentase 60 %, dan Empaty yang yakni 52,9%.
Kata Kunci: abad 21, dosen, MBKM, kepuasan stakeholder
PENDAHULUAN
Revoluasi industri 4.0 berkembang sangat pesat. Pemanfaatan ICT diselaraskan dan didorong dalam pembentukan paradigma baru serta diimplementasikan dalam dunia pendidikan(Schapiro & Mihaly, 2021; Valtonen et al., 2021) . Pradigma ini akhirnya membentuk keterampilan abad 21 telah ditetapkan oleh berbagai organisasi dan proyek internasional, peserta didik bersikap terbuka, mengembangkan kecerdasan, berpikir kritis, penguasaan kompetensi, serta meningkatkan kemampuan menggunakan TIK sebagai pendamping ntuk berhasil dalam pekerjaan dan kehidupan (Peña-Ayala, 2021; Sallati & Schützer, 2021).
Melalui Keterampilan abad 21 inilah dunia pendidikan dituntut untuk melakukan suatu revolusi mendasar, terutama terkait kurikulum yang akan meramu dalam pembelajaran dan berdampak pada lulusan. Terutama pada institusi pendidikan tinggi, yang memiliki tujuan menghasilkan lulusan agar memiliki hard skill dan softskill yang dalam mempersiapkan menghadapi kehidupan yang produktif dan kompetitif(McLeod, Harrison, & Wang, 2019; Nadiyah & Faaizah, 2015). 
Merdeka Belajar–Kampus Merdeka (MBKM) adalah program dari  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang didasarakan adanya tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan, kompetensi dan keterampilan abad 21. Tujuan program MBKM yaitu agar mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar yang yang luas, mngasah keterampilan dan menumbuhkan kompetensi baru melalui beberapa kegiatan pembelajaran. Melalui Program MBKM merupakan kesempatan untuk berkolaborasi antara lembaga pendidikan dengan Dunia Usaha dan Industri (DUDI) sesuai kebutuhan, memenuhi tuntutan (Andari, Windasari, Setiawan, & Rifqi, 2021). Selain itu juga dapat mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan melalui kenyataan dan dinamika lapangan seperti persyaratan kemampuan, permasalahan riil, interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, tuntutan kinerja, target dan pencapaiannya (Tohir, 2020)
Berdasarkan hal tersebut, Fakultas Ilmu Pendidikan berusaha menyiapkan lulusan yang unggul dan memahami terkait pengembangan IPTEKS. Hal tersebut dituangkan dalam visi misi Fakultas Ilmu Pendidikan dan diaplikasikan dalam program MBKM. Implementasi program MBKM diaplikasikan oleh empat prodi di lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan guna memaksimalkan potensi mahasiswa untuk memenuhi CPL. Selain itu sesuai dengan kebijakan MBKM, juga terintegrasi dengan desain kerjasama  prodi dengan mitra serta kegiatan lain yang relevan. Relevansi program MBKM yang diaplikasikan dalam Bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP) diharapkan mampu mengembangkan keterampilan soft skill maupun hard skill dan siap menghadapi perkembangan zaman. (Andari et al., 2021; Baharuddin, 2021; Suhartoyo et al., 2020)
Untuk menyiapkan lulusan inilai perlu adanya pemantauan dari segi pendidik dalam impelementasi MBKM. Pendidik harus memiliki kesiapan dan kemampuan untuk mempelajari keterampilan baru yang adaptif dan menyesuikan perkembangan zaman (Kasirer & Shnitzer-Meirovich, 2021). Penerapan Case method dan projeck based learning merupakan tawaran program MBKM serta menjadi karakter pembelajaran abad 21 (Mahmud, 2013; Sato & Rogers, 2010). Sehingga diperlukan analisis dampak pengembangan dan implementasi kurikulum MBKM terhadap kepuasan stakeholder. Sehingga peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan melalui standarisasi manajemen pendidikan yang tentunya membutuhkan kesanggupan semua stakeholder untuk melakukan perubahan (Džolev, Laban, & Draganić, 2021; Ozdemir, Kaya, & Turhan, 2020).
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kualitas pembelajaran dan kepuasan pendidik internal Prodi di lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan. Selain itu juga untuk mengukur kesiapan pendidik dalam mengimplementasikan program MBKM sebagai target dan capaian pada IKU prodi di lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Kanjuruhan Malang.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang memaparkan situasi penelitian berdasarkan fakta (Adiningtyas, Tomi, & Yudasmara, 2020). Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei menggunakan kuesioner senagai alat pengumpul data. Kuesioner mencakup pertanyaan yang berkaitan dengan informasi dasar (Džolev et al., 2021). Pertanyaan tersebut mencakup kualitas layanan pada lima dimensi: (1) Tangibles (Fasilitas, peralatan, dan penampilan); (2) Keandalan (Kemampuan untuk melakukan layanan yang andal dan akurat); (3) Responsiveness (Kemauan dalam membantu dan memberikan pelayanan yang cepat); (4) Jaminan (Pengetahuan dan kesopanan, serta kemampuan untuk dalam kepercayaan dan keyakinan); (5) Empati (Peduli, perhatian individual yang diberikan) (Kitapci, Akdogan, & Dortyol, 2014; Ozdemir et al., 2020). Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas PGRI kanjuruhan malang dengan populasi stakeholder internal yakni dosen di lingkungan Prodi Fakultas Ilmu Pendidikan yang telah menerapkan MBKM dengan jumlah 34 dosen.
Pengukuran kepuasan stakeholder menggunakan skala likert 1-4 guna mengukur tingkat kinerja yang dilakukan oleh Fakultas Ilmu Pendidikan dengan rentang skala penilaian kinerja memiliki rentang nilai 1-4. Untuk menentukan presentase skor digunakan rumus sebagai berikut(Yasa, Chrisyarani, Utama, & Werdiningtiyas, 2019):
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Selanjutnya hasil perhitungan ditafsirkan ke dalam skala kriteria penafsiran yang bersifat kualitatif pada tabel 1. berikut(Demirtaş & Batdal Karaduman, 2021; Fernández-Fontecha, 2021):

Tabel 1 skala kriteri

	No
	Presentase
	Kategori

	1
	100-76
	Sangat baik

	2
	75-51
	Baik

	3
	50-26
	Cukup

	4
	25-1
	Kurang


HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian survey ini menggunakan 34 responden. Responden merupakan pendidik di 4 prodi di lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan Unikama. Data dikumpulkan  dengan cara menyebarkan angket. Angket disebarkan dengan menggunakan link google form. Pertanyaan dan pernyataan yang disajikan mengarah pada elemen kepuasan pengguna yaitu: (1) Tangibles (Fasilitas, peralatan, dan penampilan); (2) Keandalan (Kemampuan untuk melakukan layanan yang andal dan akurat); (3) Responsiveness (Kemauan dalam membantu dan memberikan pelayanan yang cepat); (4) Jaminan (Pengetahuan dan kesopanan, serta kemampuan untuk dalam kepercayaan dan keyakinan); (5) Empati (Peduli, perhatian individual yang diberikan). Adapun hasil dari analisis tingkat kepuasan pendidik 
Tabel 1. Hasil Analisis kepuasan Dosen
	Dimensi
	No.

Prty
	Indikator
	Tingkat Kepuasan
	Dalam Persentase (%)

	
	
	
	SB
	CB
	KB
	TB
	SB
	CB
	KB
	TB

	Tangibles
	8
	Apakah program kerja di prodi saudara sudah sesuai dengan 8 Indikator Kinerja Utama (IKU)
	12
	22
	0
	0
	35,30
	64,70
	0
	0

	
	10
	Apakah fakultas Saudara sudah memiliki dokumen kebijakan terkait kurikulum yang memfasilitasi Merdeka Belajar-Kampus Merdeka? (dalam bentuk Surat Tugas, pedoman akademik implementasi MBKM, Pedoman prosedur untuk memfasilitasi MBKM)
	26
	8
	0
	0
	76,50
	23,50
	0
	0

	 
	11
	Apakah kebijakan yang tertuang di pedoman akademik implementasi MBKM dan pedoman prosedur MBKM sudah diketahui oleh saudara?
	23
	9
	1,003
	1,003
	67,60
	26,50
	2,95
	2,95

	 
	12
	Bagaimana keterlibatan Saudara dalam kegiatan untuk penyiapan implementasi MBKM di fakultas, prodi dan unit terkait
	16
	18
	0
	0
	47,10
	52,90
	0
	0

	 
	13
	Apakah Saudara sudah memahami buku panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka?
	14
	20
	0
	0
	41,20
	58,80
	0
	0

	 
	14
	Apakah Saudara bersedia menjadi dosen pembimbing dalam kegiatan MBKM?
	30
	4
	0
	0
	88,20
	11,80
	0
	0

	 
	15
	Apakah Saudara akan berperan aktif menyarankan/mendorong mahasiswa untuk mengambil kegiatan MBKM?
	29
	5
	0
	0
	85,30
	14,70
	0
	0

	 
	16
	Bagaimana mekanisme memberikan pengakuan/penyetaraan dan bobot yang ada dalam kurikulum Program Studi saudara?
	2
	26
	6
	0
	5,90
	76,50
	17,6
	0

	 
	17
	Menurut Saudara, sejauh mana program MBKM berdampak terhadap proses pembelajaran mahasiswa?
	21
	13
	0
	0
	61,80
	38,20
	0
	0

	 
	21
	Kualitas sarana dan prasarana mengajar dalam menunjang MBKM
	17
	17
	0
	0
	50
	50
	0
	0

	 
	22
	Ketersediaan laboratorium (milik program studi maupun milik bersama) sesuai dengan kebutuhan proses pembelajaran dalam MBKM
	17
	15
	2
	0
	50
	44,10
	6
	0

	 
	23
	Ketersediaan media layanan administrasi akademik secara online di Fakultas untuk menunjang program MBKM 
	16
	17
	1
	0
	47,10
	50
	2,90
	0

	TOTAL
	 
	 
	 
	 
	656,00
	511,70
	29,45
	2,95

	 
	 
	RATA-RATA
	 
	 
	 
	 
	54,67
	42,64
	2,45
	0,25

	Responsiveness
	18
	Menurut Saudara, apakah implementasi program MBKM memberikan peningkatan terhadap hard-skill dan soft-skill bagi mahasiswa? 
	19
	15
	0
	0
	55,90
	44,10
	0
	0

	
	7
	Menurut saudara, seperti apa peningkatan kemampuan mahasiswa setelah  mengikuti program-program (8 BKP) MBKM
	20
	14
	0
	0
	58,80
	41,20
	0
	0

	
	19
	Menurut Saudara, apakah implementasi program MBKM berperan terhadap peningkatan kapasitas dosen? 
	22
	12
	0
	0
	64,70
	35,30
	0
	0

	
	20
	Keterlibatan dosen dalam program MBKM sesuai dengan beban kerja yang ditugaskan
	19
	15
	0
	0
	55,90
	44,10
	0
	0

	TOTAL
	 
	 
	 
	 
	235,3
	164,70
	0,00
	0,00

	Rata-rata
	 
	 
	 
	 
	58,83
	41,18
	0,00
	0,00

	Assurance
	24
	Keterlibatan dosen dalam program MBKM bermanfaat dalam menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi 
	23
	11
	0
	0
	67,60
	32,40
	0
	0

	
	26
	Layanan informasi akademik dan non akademik dalam bentuk website (online) dalam mendukung program MBKM
	16
	17
	1
	0
	47,10
	50
	2,90
	0

	
	25
	Kesediaan dosen dalam membantu kesulitan mahasiswa pada pelaksanaan program MBKM
	25
	8
	0
	0
	73,50
	23,50
	0
	0

	
	27
	Prosedur pemberian layanan fakultas dalam mendukung program MBKM
	17
	16
	1
	0
	50
	47,10
	2,90
	0

	JUMLAH
	 
	 
	 
	 
	238
	153
	6
	0

	RATA-RATA
	 
	 
	 
	 
	60
	38
	1
	0

	Empaty
	28
	Ketepatan jadwal pemberian layanan fakultas dalam mendukung program MBKM
	18
	15
	1
	0
	52,90
	44,10
	3
	0

	JUMLAH
	 
	 
	 
	 
	52,90
	44,10
	3,00
	0,00

	 
	 
	RATA-RATA
	 
	 
	 
	 
	52,90%
	44,10%
	3,00%
	0,00%


Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021
Hasil analisis juga disajikan dalam diagram penyajian survey kepuasan dosen dalam implementasi MBKM berdasarkan lima dimensi kualitas layanan.
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Gambar 1. Diagram Analisis Tingkat Kepuasan Dosen FIP
Berdasarkan hasil survei pada pada tabel 1 dan gambar 1 menunjukkan bahwa rata–rata kepuasan dosen yang ada di lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Kanjuruhan Malang menunjukkan kategori sangat baik. Dimensi Tangibles memiliki rata–rata persentase 54,67% dengan kategori sangat baik. Responsiveness dengan rata–rata persentase 58,83%, Reliability dengan rata–rata persentase 60 %, dan Empaty yang yakni 52,9%.
Dari hasil survei kepuasan dosen terhadap implementasi MBKM di lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Kanjuruhan Malang menunjukkan bahwa pelayanan yang diberikan berdasarkan 5 elemen (Tangibles, Responsiveness, Reliability, Empaty) sudah menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan dari masing–masing dimensi sudah menunjukkan rata–rata persentase sangat baik. Persentase rata–rata tertinggi yakni 60% terdapat pada dimensi reliability. Hal ini menunjukkan bahwa dosen  memiliki kemampuan memberikan pengelolaan dalam mewujudkan, memberikan layanan baik dalam pembelajaran ataupun pembimbingan sesuai dengan yang sesuai dan  tepat waktu (Bhakti & Rahmawati, 2017).
Dasar pengetahuan, layanan yang diberikan melalui Implementasi kebijakan MBKM mendorong mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan, kompetensinya untuk siap bersaing dalam dunia global (Andari et al., 2021; Baharuddin, 2021; Mariati, 2021). Perencanaan  konsep Kampus Merdeka ini pada dasarnya merupakan inovasi pembelajaran untuk mendapatkan kualitas pembelajaran yang berkualitas.

KESIMPULAN
 Hasil penelitian survey terkait implementasi program MBKM kepada stakeholder (dosen)  dapat disimpulkan dari kelima elemen  kepuasan layanan tergolong sangat baik. Tetapi perlu ada penekanan peninjauan rutin setiap semester untuk mengetahui kepuasan pengguna layanan di lingkungan FIP untuk melihat perkembangan dari kebutuhan pengguna layanan
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